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Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola transaksi perdagangan
dari sistem konvensional menjadi berbasis online, termasuk melalui media sosial
Facebook. Di Desa Wajak Lor, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung,
Facebook dimanfaatkan sebagai sarana jual beli ikan koki dengan sistem lelang
online. Meskipun praktik ini memberikan kemudahan dan efisiensi, dalam
pelaksanaannya masih ditemukan permasalahan seperti ketidaksesuaian barang
dengan deskripsi, penawaran palsu yang berpotensi melanggar prinsip kejujuran
dan keadilan menurut figih muamalah serta ketentuan Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2014 tentang Perdagangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan tiga
permasalahan utama: (1) Bagaimana praktik jual beli ikan koki melalui Facebook
dengan akad lelang di Desa Wajak Lor, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten
Tulungagung; (2) Bagaimana praktik jual beli ikan koki melalui Facebook dengan
akad lelang ditinjau dari figih muamalah dan; (3) Bagaimana praktik jual beli ikan
koki melalui Facebook dengan akad lelang ditinjau dari Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2014 tentang Perdagangan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode pendekatan
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara dengan para pelaku usaha, observasi
langsung terhadap praktik jual beli lelang, serta dokumentasi pendukung. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan membandingkan praktik di lapangan
dengan ketentuan akad lelang dari figh muamalah dalam hukum Islam dan dari
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Praktik jual beli ikan koki melalui
Facebook dilakukan dengan sistem lelang online melalui penawaran terbuka,
penentuan pemenang berdasarkan harga tertinggi, pembayaran transfer, dan
pengiriman ikan. Praktik tersebut berjalan cukup efektif meskipun tanpa adanya
perjanjian tertulis. (2) Ditinjau dari figih muamalah, praktik tersebut pada
dasarnya telah memenuhi rukun dan syarat jual beli serta prinsip kerelaan,
keterbukaan, dan keadilan, namun masih perlu penyempurnaan terkait kejelasan
objek lelang dan pencegahan gharar. (3) Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2014 tentang Perdagangan, praktik ini secara prinsip telah memenuhi asas
keadilan, kejujuran, dan kewajiban informasi, tetapi masih lemah dalam
kelengkapan informasi, perjanjian tertulis, dan perlindungan konsumen sehingga
perlu penguatan tanggung jawab pelaku usaha.
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The development of digital technology has transformed trading transaction
patterns from conventional systems to online-based systems, including through the
social media platform Facebook. In Wajak Lor Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency, Facebook is utilized as a medium for buying and selling
goldfish through an online auction system. Although this practice provides
convenience and efficiency, in its implementation there are still problems such as
discrepancies between the goods and their descriptions, as well as fake bids that
have the potential to violate the principles of honesty and justice according to figh
muamalah and the provisions of Law Number 7 of 2014 concerning Trade.

Based on this background, this study formulates three main research
problems: (1) How is the practice of buying and selling goldfish through
Facebook using an auction contract in Wajak Lor Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency; (2) How is the practice of buying and selling goldfish
through Facebook using an auction contract reviewed from the perspective of figh
muamalah; and (3) How is the practice of buying and selling goldfish through
Facebook using an auction contract reviewed from the perspective of Law
Number 7 of 2014 concerning Trade.

This study employs qualitative research with a descriptive approach. The
data were obtained through interviews with business actors, direct observation of
auction-based buying and selling practices, and supporting documentation. The
collected data were then analyzed by comparing the practices in the field with the
provisions of auction contracts according to figh muamalah in Islamic law and
Law Number 7 of 2014 concerning Trade.

The results show that: (1) the practice of buying and selling goldfish
through Facebook uses an online auction system with open bidding, winner
selection based on the highest bid, payment by bank transfer, and fish delivery.
The practice works quite effectively even without a written agreement.(2) From
the perspective of figh muamalah, this practice generally fulfills the pillars and
conditions of sale and purchase as well as the principles of mutual consent,
transparency, and justice; however, improvements are needed regarding the
clarity of the auction object and the prevention of gharar. (3) From the
perspective of Law Number 7 of 2014 concerning Trade, this practice in principle
meets the principles of justice, honesty, and information obligations, but remains
weak in information completeness, written agreements, and consumer protection,
thus requiring stronger responsibility from business actors.
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